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ABSTRAK

Hubungan antara Kebersyukuran dan Dukungan Keluarga dengan
Kebermaknaan Hidup pada Mahasiswa Yang Menyusun SKkripsi

Oleh
Fadli Hermawan

Mahasiswa diharuskan untuk mampu menuntaskan tuntutan akademik
tanpa terkecuali skripsi sebagai syarat agar dapat menyelesaikan program
pendidikan strata satu. Tuntutan tersebut akan sulit tercapai apabila mahasiswa
mengalami permasalahan, tidak bahagia, dan sulit memaknai kehidupannya
sehingga tidak memiliki kebermaknaan hidup. Kebermaknaan hidup dapat
menjadi pendorong mahasiswa yang sedang menyusun skripsi agar beraktifitas
dengan bergairah dan penuh semangat hidup sehingga terhindar dari
permasalahan psikologis ketika sedang menyusun skripsi. Terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi kebermaknaan hidup, diantaranya yaitu
kebersyukuran dan dukungan keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara kebersyukuran dan dukungan keluarga dengan
kebermaknaan hidup pada mahasiswa yang menyusun skripsi.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menyusun skripsi di
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Teknik sampling yang digunakan proportional random sampling.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 137 responden. Alat ukur yang
digunakan adalah skala kebermaknaan hidup («=0,903), skala kebersyukuran
(@=0,907), dan skala dukungan keluarga (a=0,889). Teknik analisis yang
digunakan adalah regresi berganda dengan bantuan software SPSS 26.0 for
windows.

Hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu nilai R=0,786
dan nilai F=108,533 dengan signifikansi p<0,01. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebersyukuran dan dukungan
keluarga dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa yang menyusun skripsi
di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung.
Sumbangan efektif variabel kebersyukuran dan dukungan keluarga adalah
61,8%. Hasil analisis data penelitian menunjukkan nilai koefesien korelasi
(rx1-y) = 0,718 dan p < 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
kebersyukuran memiliki hubungan yang positif signifikan dengan variabel
kebermaknaan hidup dengan sumbangan efektif sebesar 35%. Untuk perolehan
nilai (rx2-y) = 0,679 dan p < 0,01 menunjukkan bahwa ada hubungan yang
positif signifikan antara variabel dukungan keluarga dengan variabel
kebermaknaan hidup, dengan sumbangan efektif sebesar 26,8%.

Kata Kunci: Kebersyukuran, Dukungan Keluarga, Kebermaknaan
hidup
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzariyat [51]: 56)

A IR R N R C AR T
@ J%M&%\ch\/rajgug}rgyﬁﬂrﬁ‘ug JQALJ\/}
“(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-
benar sangat keras.” (Q.S. Ibrahim [14]: 7)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan kelompok sosial yang berkuliah di
perguruan tinggi. Salah satu peran mahasiswa adalah sebagai agen
perubahan (Hidayat, 2019). Peran tersebut diberikan karena mahasiswa
telah diberi bekal selama perkuliahan untuk mampu memiliki
kemampuan berpikir logis, kontruktif, serta menguasai perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga wajar jika mahasiswa
diharapkan oleh masyarakat agar dapat memberikan pengaruh dan
perubahan positif bagi bangsa Indonesia (Cahyani & Akmal, 2017).

Selain itu, mahasiswa diharuskan untuk mampu menuntaskan
tuntutan akademik tanpa terkecuali skripsi sebagai syarat agar dapat
menyelesaikan program pendidikan strata satu. Idealnya mahasiswa
telah mampu memanifestasikan ilmunya selama perkuliahan untuk
melakukan penelitian seperti halnya tugas akhir yakni skripsi
(Kinansih, 2011). Harapan tersebut tidak dapat tercapai apabila
mahasiswa mengalami permasalahan, tidak bahagia dan sulit memaknai
kehidupannya sehingga tidak memiliki kebermaknaan hidup (Hidayat,
2019).

Kebermaknaan hidup sangat penting dimiliki oleh tiap mahasiswa,
terlebih lagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi (Hidayat,
2019). Hal ini dikarenakan peningkatan kemampuan koping dan emosi
positif dipengaruhi oleh kebermaknaan hidup. Pernyataan tersebut
berlandaskan temuan Mohseni, Iranpour, Naghibzadeh-Tahami,
Kazazi, dan Borhaninejad (2019) bahwa kebermaknaan hidup mampu
meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi setiap
permasalahannya, sehingga dapat terhindar dari gangguan psikologis
seperti stres bahkan depresi.

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, usianya telah tergolong
dalam fase remaja akhir, diharapkan telah mampu menemukan
pendirian dan makna hidup (Wardani, 2012). Apabila mahasiswa
tersebut memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi, hal ini akan
berpengaruh positif terhadap hidupnya, termasuk dalam menjalani
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perkuliahan dan beradaptasi dengan berbagai permasalahan. Maka dari
itu, agar tugas perkembangan tersebut dapat tercapai, mahasiswa yang
menyusun skripsi diharapkan mampu untuk memiliki kebermaknaan
hidup (Wardani, 2012).

Mahasiswa yang memiliki kebermaknaan dalam hidupnya akan
beraktifitas dengan bergairah dan penuh dengan semangat hidup serta
terhindar dari kehampaan pada perasaannya (Kurniawan & Widyana,
2013). Kebermaknaan hidup menyumbang dampak yang sangat penting
sebagai salah satu pondasi yang meningkatkan kemampuan manusia
dalam menjalani kehidupan sehingga berfungsi maksimal. Menurut
Steger, Frazier, Oishi, dan Kaler (2006) kebermaknaan hidup
merupakan perasaan dan pemahaman seseorang mengenai pentingnya
eksistensi dan keberadaan dirinya dalam kehidupan. Fisik yang bugar
dan mental yang sehat dapat disebabkan oleh adanya kebermaknaan
hidup (Gumilar & Uyun, 2009).

Individu yang belum mampu dalam meraih kebermaknaan
hidupnya akan merasakan kehampaan hidup dan kekecewaan, sehingga
pada akhirnya akan menyebabkan gangguan perasaan yang cukup
berpengaruh negatif terhadap prestasi dan penyesuaian diri (Kurniawan
& Widyana, 2013). Lebih lanjut, apabila kehidupan yang dijalani
kurang bermakna maka individu akan lebih mudah mengalami
psikopatologi, kesehatan menurun, bahkan memicu keinginan untuk
bunuh diri. Kebermaknaan hidup yang rendah juga memiliki hubungan
yang positif terhadap kecendrungan anomia, neurotis, dan kecemasan
pada individu (O’Connor & Chamberlain, 1996).

Penelitian oleh Cao, Fang, Hou, Han, Xu, Dong, dan Zheng (2020)
pada Juni 2020 kepada 7.143 partisipan mahasiswa, memaparkan
bahwa 21,3% partisipan mengalami kecemasan ringan, 2,7%
kecemasan sedang, dan 0,9% kecemasan berat. Kecemasan paling
banyak disebabkan karena keterlambatan untuk terlibat dalam kegiatan
akademik secara positif. Hal itu disebabkan karena timbulnya
demotivasi terkait proses belajar sehingga berakibat pada kurangnya
memahami materi perkuliahan.

Cahyani dan Akmal (2017) memaparkan bahwa permasalahan
psikologis mahasiswa yang menyusun skripsi tidak hanya bersumber
dari tuntutan akademik. Beberapa hal seperti permasalahan finansial,
tuntutan keluarga untuk segera lulus, dan keputusan karir antara
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mencari pekerjaan atau melanjutkan pendidikan ikut menyumbang
beban psikologis bagi mahasiswa yang menyusun skripsi.

Rendahnya kebermaknaan hidup juga ditemukan pada mahasiswa
yang menyusun skripsi di Fakultas Usuhuluddin dan Studi Agama
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Berdasarkan survei
pada 26 mahasiswa yang menyusun skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama UIN Raden Intan Lampung pada bulan Januari 2022,
ditemukan bahwa mereka merasa terbebani dengan tuntutan akademik,
seperti tugas kuliah, dan pengerjaan skripsi. Beberapa hal tersebut
berakibat pada kondisi psikis mereka, yakni jenuh, demotivasi, mudah
marah, timbulnya perasaan cemas, hingga stres dikarenakan khawatir
tidak dapat menyelesaikan tugas akademik dengan baik.

Permasalahan yang mereka rasakan juga berakibat terhadap pola
tidur, karena memikirkan tuntutan akademik dan masa depan yang tidak
pasti, sehingga berakibat pada kurangnya waktu tidur dan menurunnya
kesehatan fisik seperti rambut rontok, sakit kepala, dan mudah lelah.
Akibat dari permasalahan itu mereka merasa kurang menikmati
aktifitas dalam kehidupannya.

Serangkaian pengalaman serta dampak permasalahan di atas
merupakan salah satu pengalaman derita dan memengaruhi berbagai
aspek kehidupan, sehingga menimbulkan fenomena yang dikatakan
olen Frankl (2004) sebagai penghayatan hidup tanpa makna
(meaningless). Keadaan tersebut dapat memicu kehampaan eksistensial
yang dimana ketidakpuasan, rasa kecewa dan amarah menjadi lebih
dominan dalam kehidupannya sehingga menciptakan hidup yang tanpa
makna (Pihasniwati, 2017). Permasalahan mahasiswa di atas juga
selaras dengan pernyataan O’Connor dan Chamberlain (1996) bahwa
rendahnya kebermaknaan hidup berhubungan dengan psikopatologi.

Al-Qur’an memberitahu kita bahwasanya sebagai manusia, makna
hidup manusia adalah untuk beribadah. Eksistensi manusia selama
hidup di dunia ini semata-mata untuk beribadah kepada Allah SWT.
Pernyataan ini didasarkan dengan Al-Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat
56:

& oz A G 22 U
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzariyat [51]: 56)
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Shihab (2002) menafsirkan ayat tersebut bahwa manusia diciptakan
Allah SWT adalah untuk merendahkan diri, tunduk kepada-Nya,
menyembah-Nya. Hal itu secara bersamaan mengikat setiap makhluk
hidup termasuk manusia untuk patuh dan taat terhadap peraturan Allah
SWT yaitu menjalankan kewajiban-Nya dan tidak melakukan segala
hal yang dilarang-Nya, sehingga ayat tersebut juga merupakan perintah
sekaligus pengingat kepada manusia untuk beribadah kepada Allah
SWT.

Kebermaknaan hidup sangat berhubungan erat dengan spiritualitas
individu (Putri, 2020). Secara spiritual, rasa syukur adalah salah satu
cara manusia dalam mengingat penciptanya yakni Allah SWT, yang
telah memberikan karunianya dan segala bentuk nikmat kepada hamba-
Nya. Rasa syukur inilah yang akan membantu seseorang dalam
menemukan makna hidup, karena dengan bersyukur akan menciptakan
sikap berserah dan meningkatkan ketakwaan dalam mengikuti ajaran-
Nya (Gumilar & Uyun, 2009). Kebersyukuran akan dapat
meningkatkan kebermaknaan hidup individu (Bastaman, 2007).

Orang yang beryukur memiliki cara pandang dimana kehidupan
yang dijalani dan setiap hal yang dimiliki adalah anugerah. Orang yang
bersyukur memiliki tingkat emosi positif yang lebih tinggi sehingga
memiliki kepuasan hidup yang lebih besar (Mccullough, Emmons, &
Tsang 2002). Sejalan dengan pernyataan tersebut,  Watkins,
Woodward, Stone, dan Kolts (2003) mengatakan bahwa kebersyukuran
merupakan kemampuan untuk mengapresiasi kehidupannya dan
menghargai orang lain atas kesejahteraan yang ada pada hidupnya
sehingga menciptakan kepuasan dan kebahagiaan tanpa merasa kurang
akan kehidupannya. Adapun aspek dari kebersyukuran adalah perasaan
menghargai, perasaan positif mengenai kehidupan, dan ekspresi
bersyukur (Wulandari, 2018).

Selain kebersyukuran, dukungan keluarga juga merupakan faktor
penting lainnya yang memengaruhi tingkat kebermaknaan hidup.
Menurut Bastaman (2007) kehidupan yang bermakna berkorelasi
dengan suatu hubungan intensif dan menyeluruh antara individu dengan
orang lain. Hubungan yang dimaksud ditandai dengan keakraban dan
sikap ramah serta kesediaan untuk saling menerima, memahami dan
menghargai sepenuhnya antara satu sama lain.
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Dukungan keluarga memiliki dampak positif terhadap psikis
seseorang dikarenakan kebutuhan seseorang akan perhatian, harga diri,
dan cinta akan terpenuhi melalui dukungan yang diberikan keluarga,
sehingga hal tersebut akan berhubungan terhadap meningkatnya
kebermaknaan hidup (Bastaman, 2007). Selain itu, menurut Husin,
Kurniawan, Rasyidin, dan Islamia (2019) individu akan lebih terbantu
dalam menyelesaikan permasalahan hidupnya ketika mendapatkan
dukungan dan kepedulian dari keluarga.

Hal ini pun berlaku pada mahasiswa yang menyusun skripsi, selain
diperlukan faktor internal, juga dibutuhkan dukungan keluarga sebagai
faktor eksternal dalam membentuk kebermaknaan hidup. Keluarga
merupakan kelompok yang memegang kendali utama sekaligus
memberikan pengaruh paling pertama bagi tiap Individu (Reiss dalam
Islamia, Sunarti, & Hernawati 2019). Dukungan keluarga yang
merupakan bagian dari dimensi sosial merupakan salah satu penyebab
individu dapat menghayati kebermaknaan hidupnya (Bastaman, 1996).
Pernyataan tersebut, sejalan dengan hasil penelitian Hidayat (2019)
yang menyimpulkan bahwa kebermaknaan hidup mahasiswa semester
akhir bersumber dari agama, interaksi sosial, keluarga, momen baru,
cinta, emosi dan tantangan.

Penelitian sebelumnya tentang kebermaknaan hidup menunjukkan
adanya hubungan positif antara dukungan keluarga dengan
kebermaknaan hidup, seperti penelitian oleh Kokom dan Edwina
(2020) yang memperoleh hasil data bahwa ada hubungan positif antara
dukungan keluarga dan kebermaknaan hidup.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan antara kebersyukuran dan dukungan
keluarga dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa yang menyusun
skripsi di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

B. Rumusan Masalah

Bersumber pada uraian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah ada hubungan antara kebersyukuran dan dukungan
keluarga dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa yang
menyusun skripsi?
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2. Apakah ada hubungan antara kebersyukuran dengan kebermaknaan
hidup pada mahasiswa yang menyusun skripsi?

3. Apakah ada hubungan antara dukungan keluarga dengan
kebermaknaan hidup pada mahasiswa yang menyusun skripsi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah disusun di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dan dukungan
keluarga dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa yang
menyusun skripsi.

2. Untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan
kebermaknaan hidup pada mahasiswa yang menyusun skripsi.

3. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan
kebermaknaan hidup pada mahasiswa yang menyusun skripsi.

D. Manfaat Penelitian

Berlandaskan pada tujuan penelitian di atas, adapun manfaat dari
penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuan dalam bidang psikologi khususnya pada bidang
psikologi pendidikan, psikologi perkembangan dan psikologi
positif.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi
mahasiswa untuk menjalani aktifitas sehari-hari dengan
kegiatan positif seperti beribadah sebagai bentuk rasa syukur,
dan juga berinteraksi secara intensif dengan keluarga. Aktifitas
tersebut tentu bermanfaat dan berkorelasi dengan peningkatan
kebermaknaan hidup sehingga mahasiswa mampu memaknai
kehidupan dengan baik dan positif.



b. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi Institusi terkait dalam pembentukan program-program dan
regulasi yang mendukung seperti seminar, pelatihan, workshop
dan sejenisnya. Program-program ataupun regulasi yang
dimaksud dilaksanakan guna membentuk karakter mahasiswa
yang bersyukur, cinta keluarga dan memiliki makna hidup
positif.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan
serta pertimbangan jika dilakukan penelitian selanjutnya
mengenai  kebersyukuran,  dukungan keluarga dan
kebermaknaan hidup, untuk menciptakan kebaruan dalam
penelitian.

E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai topik
kebermaknaan hidup, diantaranya:

1. Delinda (2018) melakukan penelitian mengenai perilaku prososial
dan kebermaknaan hidup pada mahasiswa dengan responden 105
Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Islam Indonesia
angkatan 2016 dan 2017. Penelitian ini menggunakan alat ukur
Meaning in Life Questionnaire, dan Skala Perilaku Prososial.
Analisis data menggunakan teknik korelasi Spearman Rho. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara perilaku prososial dan kebermaknaan hidup
pada mahasiswa.

2. Penelitian tentang hubungan antara kebersyukuran dengan
kebermaknaan hidup pada guru honorer oleh Miftahurrahman
(2018) yang melibatkan guru honorer rentang usia 20-52 tahun
sejumlah 100 responden. Alat ukur yang digunakan adalah Skala
Kebermaknaan Hidup dan Skala Kebersyukuran. Teknik analisis
data menggunakan analisa korelasi product moment dari Pearson
pada SPSS 22 for windows. Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa ada hubungan antara kebersyukuran dengan kebermaknaan
hidup pada guru honorer.
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3. Penelitian tentang dukungan keluarga dan kebermaknaan hidup
pada lansia di Desa Kebandungan oleh Kokom dan Edwina (2020).
Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 65 lansia dengan
kriteria usia > 60 (enam puluh tahun keatas) yang memiliki
keluarga diantaranya suami, istri, saudara kandung, anak dan cucu,
baik tinggal satu rumah maupun terpisah. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan Skala Kebermaknaan Hidup dan
Skala Dukungan Keluarga. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis Korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa ada hubungan positif antara dukungan
sosial keluarga dengan kebermaknaan hidup.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Manihuruk dan Zuraida (2020)
tentang hubungan antara dukungan keluarga dengan kebermaknaan
hidup pada pasien pusat rehabilitasi narkoba Sibolangit dan LRPPN
Bl Medan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang
merupakan pasien pusat rehabilitasi narkoba Sibolangit Center dan
pusat rehabilitasi narkoba LRPPN Bi Medan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan skala berupa angket, yaitu Skala Dukungan Keluarga
dan Skala Kebermaknaan Hidup. Analisis data dengan metode
statistik korelasi product moment dengan bantuan program spss 25
for windows. Hasil penelitiannya menyatakan terdapat hubungan
yang positif antara dukungan sosial keluarga dengan kebermaknaan
hidup.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2019) tentang
kebermaknaan hidup pada mahasiswa semester akhir dengan
subjek penelitian adalah 65 mahasiswa semester akhir di Jurusan
Psikologi  Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode dan pendekatan
kualitatif dengan angket terbuka sebagai metode pengumpulan
datanya. Hasil penelitian ini adalah kebermaknaan hidup
mahasiswa akhir bersumber dari agama sebagai faktor memaknai
keagungan Tuhan dan kebersyukuran, interaksi sosial di keluarga
maupun dengan lingkungan yang dirasakan ketika membantu orang
lain dan membanggakan keluarga.
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Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya memliki kesamaan vyaitu pada variabel
kebermaknaan hidup sebagai variabel terikat. Adapun perbedaannya
dengan penelitian ini, terletak pada variabel bebas yang digunakan yaitu
kebersyukuran dan dukungan keluarga. Penelitian sebelumnya belum
ada yang spesifik meneliti kebermaknaan hidup dengan dua variabel
bebas yakni kebersyukuran dan dukungan keluarga. Oleh karena itu,
selain sebagai nilai kebaruan dalam penelitian ilmu psikologi, peneliti
juga ingin mengetahui apakah dua variabel bebas yang digunakan
memiliki hubungan dengan kebermaknaan hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kebersyukuran dan dukungan keluarga dengan kebermaknaan
hidup pada mahasiswa yang menyusun skripsi. Hasil penelitian
dapat dilihat dari nilai R = 0,786 dan nilai F = 108,533 dengan
signifikansi p < 0,01. Sumbangan efektif variabel kebersyukuran
dan dukungan keluarga adalah 61,8%, dan sisanya yaitu 38,2%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor kebermaknaan hidup atau
variabel di luar penelitian.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kebersyukuran dengan kebermaknaan hidup mahasiswa yang
menyusun skripsi. Sumbangan efektif variabel kebersyukuran
terhadap kebermaknaan hidup adalah sebesar 35%.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan
keluarga dengan kebermaknaan hidup mahasiswa yang menyusun
skripsi. Sumbangan efektif variabel dukungan keluarga terhadap
kebermaknaan hidup adalah sebesar 26,8%.

B. Rekomendasi

Berikut merupakan rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan
dalam penelitian ini:
1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa diharapkan untuk mengembangkan rasa
kebersyukurannya dapat dilakukan dengan cara mengapresiasi
kehidupan yang dijalani dan juga berbuat kebaikan terhadap orang
lain. Selain itu, mahasiswa diharapkan juga untuk sebaik mungkin
dapat menjalin hubungan yang baik dengan keluarga. Hal tersebut
diperlukan guna meningkatkan kebermaknaan hidup pada diri
mahasiswa terutama pada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi.

54
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2. Bagi Institusi
Bagi Pihak Institusi diharapkan dapat lebih aktif dalam
memerhatikan hal-hal yang berhubungan dengan kebersyukuran
dan kebermaknaan hidup mahasiswa UIN Raden Intan Lampung.
Hal tersebut dapat diwujudkan dengan memberikan dukungan serta
pelatihan dalam bentuk seminar atau kampanye guna meningkatkan
kebermaknaan hidup pada mahasiswa terutama mahasiswa yang
menyusun skripsi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai kebermaknaan hidup, diharapkan dapat
menelaah lebih lanjut dengan menggunakan variabel-variabel lain
seperti inteligensi, spiritual, humor dan juga variabel lainnya dari
faktor kebermaknaan hidup. Hal tersebut dapat berguna untuk
mengembangkan literatur dan riset mengenai kebermaknaan hidup
terutama pada mahasiswa yang menyusun skripsi.
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